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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Observasi dan pengambilan sampel tanah di lapangan 

(a) 

 

 

 

 

 

 

                                (b)                                                      (c) 

Keterangan: (a) Wawancara petani,  
                     (b) Pengambilan sampel tanah terganggu,  
                     (c) Pengambilan sampel tanah utuh. 
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Lampiran 2. Analisis tanah di laboratorium Kimia Tanah 

(a) 

 

(b) 

Keterangan: (a) Analisis C-organik tanah, (b) Analisis bulk density, 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

A. Identitas Reponden 

Nama Responden  

Tempat, Tanggal Lahir  
Usia                Tahun 
Jenis Kelamin   1. Laki-laki  2. Perempuan 
No. Telepon (+62) 

Alamat 

Dusun                   : 
Desa                     : 
Kecamatan           : 
Kabupaten/ Kota  : 
Provinsi                : 

Bertempat di Alamat Tertera 
Sejak 

 Sejak Lahir 
 Tahun ..........   // Sebelumnya Tinggal di 
........................................... 

Status Dalam Keluarga  Kepala Keluarga       Ibu Rumah Tangga      Anak 

Jumlah Anggota Keluarga ............................Orang  Jumlah Anak  : 
..................................... 

Pendidikan Terakhir  Tidak sekolah     SMP                Perguruan Tinggi 
 SD                      SMA/SMK 

Pekerjaan Pekerjaan utama        : 
Pekerjaan sampingan : 

Penghasilan  

 < Rp.1.000.000 
 Rp.1.000.000 – Rp. 2.500.000 
 Rp.2.500.000 – Rp.5.000.000 
 > Rp.5.000.000 

Pendidikan Terakhir Pasangan  Tidak sekolah     SMP                Perguruan Tinggi 
 SD                      SMA/SMK 

Jenis Telepon Seluler  Android            Apple            Bukan Android/Apple  
 

B. Kegiatan Pertanian 

Kelompok Tani  Posisi : 
Lama Bertani                    Tahun 
Luas Lahan  

Jenis Komoditas  Kol          Bawang      Wortel        Bawang daun       
  .....          .....               .....             .....          

Produksi Perbulan                     kg/bulan 
Jarak dari Rumah ke Kebun   

Status Kepemilikan Kebun  Milik Sendiri                  Milik Orang Lain / Penggarap 
 Milik Orang Tua            .................................................. 
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C. Pengetahuan, Skill dan Pengalaman 

1. Pernakah anda mendengar/tahukah anda istilah “tanah sehat” atau “tanah berkualitas”? 
a) Ya  

Menurut saya, tanah yang sehat adalah
 .........................................................................................................................................  

b) Tidak pernah/tidak tahu  
2. Apakah semua tanah sama kualitasnya?  

a) Tidak sama , karena
 ........................................................................................................................................  

b) Sama saja , karena
 ........................................................................................................................................  

3. Petunjuk tanah yang subur atau sehat dapat dilihat berdasarkan: 
a) Warnanya  

 .........................................................................................................................................  
b) Ada/tidak atau banyak/tidaknya cacing tanah  
c) Produksi tanaman tinggi  
d) Lainnya  

 .........................................................................................................................................  
4. Dari mana anda mendapatkan pengetahuan tentang kesuburan/kesehatan tanah? 

a) Belajar sendiri  dari 
 .........................................................................................................................................  

b) Belajar dari teman dalam kelompok tani  
c) Belajar dari video atau youtube  
d) Belajar dari PPL  

5. Tanah yang sehat biasanya ditandai dari: 
a) Warna tanahnya , yaitu warna 

 .........................................................................................................................................  
b) Perakaran tanaman yang banyak  
c) Warna daun tanaman , yaitu berwarna: 

 .........................................................................................................................................  
d) Tanahnya gembur , yaitu tanahnya 

 .........................................................................................................................................  
e) Ada/tidaknya atau banyak/sedikitnya cacing tanah  

6. Biasanya, warna tanah yang sehat atau subur adalah: 
a) Merah  
b) Hitam  
c) Coklat atau kecoklatan  
d) Tidak pasti  
e) Lainnya   

7. Lapisan permukaan tanah yang umumnya berwarna kehitaman berhubungan dengan: 
a) Kandungan bahan organik  
b) Banyaknya akar di lapisan permukaan tanah  
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c) Kedua jawaban di atas benar  
d) Tidak tahu  

8. Tanda-tanda tanah saya bermasalah atau tidak sehat adalah: 
a) Produksi semakin turun  
b) Warna daun kekuningan  
c) Dipupuk pun produksi tetap rendah  
d) Semakin sulit dicangkul  
e) Semua jawaban di atas benar  
f) Tidak tahu  

9. Kapan tanah perlu diolah? 
a) Jika tanah padat  
b) Jika banyak gulma  
c) Sebenarnya tanah tidak perlu diolah  jika

 .........................................................................................................................................  
d) Tidak tahu  

10. Apakah anda melakukan pengolahan tanah? 
a) Tidak , karena 

 .........................................................................................................................................  
b) Ya , karena 

 .........................................................................................................................................  
dengan cara: 

a. Mencangkul  
b. Menggunakan traktor  
c. Lainnya  

 ............................................................................................................................  
11. Apakah anda sudah pernah mendengar atau tahu tentang istilah erosi tanah? 

a) Ya , yaitu (definisi erosi tanah)
 .........................................................................................................................................  

b) Belum  
12. Apakah erosi tanah merugikan? 

a) Ya , karena
 .........................................................................................................................................  

b) Tidak , karena 
 .........................................................................................................................................  

c) Tidak tahu  
13. Apa tanda atau petunjuk tanah yang tererosi? 

a) Tidak tahu  
b) Lapisan atas tanah sudah terbawa oleh air  
c) Terbentuk alur-alur atau parit-parit di permukaan tanah  
d) Akar tanaman sudah terekspose ke permukaan  

14. Apakah tanah di kebun anda tererosi? 
a) Tidak tahu  
b) Ya , bentuk erosinya adalah: 

a. Erosi permukaan (lapisan tanah tipis yang tererosi)  
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b. Erosi alur atau erosi parit  
c. Akar-akar tanaman telah terekspose ke permukaan  

c) Tidak tererosi  
15. Apakah anda membuat teras-teras untuk pengendalian erosi? 

a) Tidak  
b) Ya , dalam bentuk teras: 

a. Guludan  
b. Bangku   

16. Apa itu bertanam menurut garis kontur? 
a) Bertanam mengikuti garis ketinggian yang sama  
b) Bertanam searah dengan lereng  
c) Tidak tahu  

17. Apakah bertanam menurut garis kontur baik? 
a) Tidak , karena 

 .........................................................................................................................................  
b) Ya , karena 

 .........................................................................................................................................  
18. Apakah anda bertanam menurut garis kontur di kebun anda? 

a) Tidak , karena 
 .........................................................................................................................................  

b) Ya , karena 
 .........................................................................................................................................  

19. Manfaat bertanam menurut garis kontur adalah: 
a) Bagian dari usaha untuk menekan erosi tanah  
b) Bagian dari pertanian konservasi  
c) Bagian dari usaha menjaga kesehatan tanah  
d) Tidak tahu  

20. Apa itu pupuk? 
a) Semua bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk menambah kesuburan tanah 

 
b) Pupuk Urea, ZA, Phonska, dll  
c) Pupuk kandang, kompos  
d) Semua jawaban di atas benar  
e) Tidak tahu  

21. Apakah anda melakukan pemupukan? 
a) Tidak  
b) Kadang-kadang  
c) Ya selalu, setiap saat  
d) Ya, setiap awal dan akhir musim hujan untuk tanaman tahunan  
e) Ya, mengikuti petunjuk, sesuai kebutuhan tanaman  

22. Mengapa anda memupuk? 
a) Untuk meningkatkan produktivitas  
b) Karena rekomendasi PPL  
c) Karena rekomendasi penjual bibit  
d) Ikut petani lain  
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e) Alasan lain :
 .........................................................................................................................................  

23. Pupuk Urea mengandung hara: 
a) P  
b) N  
c) K  
d) NPK  

24. Pupuk Phonska mengandung hara: 
a) N  
b) NP  
c) PK  
d) NPKS  

 
 
25. Pupuk-pupuk apa saja yang anda gunakan untuk produksi pertanian? 

a) …………………………..., kandungan haranya adalah ……………………………… 
b) …………………………..., kandungan haranya adalah ……………………………… 
c) …………………………..., kandungan haranya adalah ……………………………… 
d) …………………………..., kandungan haranya adalah ……………………………… 

26. Apa itu bahan organik? 
a) Daun-daun dan ranting yang ada di permukaan tanah  
b) Kotoran ternak  
c) Daun-daun, ranting dan kotoran ternak  
d) Tidak tahu  

27. Apakah bahan organik itu penting? 
a) Tidak  
b) Ya , karena 

 .........................................................................................................................................  
c) Cara menjaga bahan organik adalah dengan melakukan 

 .........................................................................................................................................  
28. Fungsi bahan organik tanah adalah: 

a) Menyehatkan fisik, kimia dan biologi tanah  
b) Menambah hara kesuburan tanah  
c) Mengefektifkan pemupukan   
d) Semua jawaban di atas benar  
e) Tidak tahu  

29. Apakah anda menambahkan bahan organik ke kebun anda? 
a) Tidak , karena: 

a. Tidak perlu  
b. Mahal  
c. Tidak ada waktu  
d. Alasan lain  

 ............................................................................................................................  
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b) Ya , yaitu: 
a. Pupuk kandang  
b. Kompos  
c. Menambahkan sisa-sisa tanaman dari kebun  
d. Melakukan pertanian system terpadu (pertanian – peternakan)  

30.  Berdasarkan warnanya, bagaimana ciri daun tanaman yang sehat? 
a) Hijau  
b) Hijau kekuningan  
c) Aneka warna  
d) Tidak tahu  

31. Apakah cacing tanah bermanfaat bagi kesuburan dan kesehatan tanah? 
a) Tidak  
b) Ya , karena

 .........................................................................................................................................  
c) Tidak tahu  
d) Mengganggu  

32. Tanah yang gembur artinya: 
a) Tanah mudah diolah  
b) Tanah longgar, mudah ditembus akar  
c) Tanah padat  
d) Tidak tahu  

33. Apakah bertanam secara rotasi (pergiliran tanaman) itu baik? 
a) Tidak baik , karena 

 .........................................................................................................................................  
b) Baik , karena

 .........................................................................................................................................  
c) Jika baik, apakah anda mempraktikkannya? 

a. Ya  
b. Tidak  

34. Apakah anda menggunakan pestisida atau fungisida? 
a) Tidak , karena 

 .........................................................................................................................................  
b) Jika anda tdk menggunakannya, bagaimana cara anda mengendalikan hama & 

penyakit? 
a. Dibiarkan saja  
b. Menggunakan pestisida/fungisida buatan sendiri  
c. Menggunakan musuh-musuh alami  
d. Lainnya  

 ............................................................................................................................  
c) Ya , selalu, karena

 .........................................................................................................................................  
35. Apakah anda menggunakan herbisida? 

a) Tidak , karena 
 .........................................................................................................................................  
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b) Ya , selalu, karena 
 .........................................................................................................................................  

36. Apakah anda tahu atau pernah mendengar pertanian terintegrasi/terpadu? 
a) Tidak  
b) Ya , yaitu 

 .........................................................................................................................................  
 ...............................................................................................................................................  

37. Integrasi pertanian dengan peternakan itu adalah praktik yang: 
a) Tidak baik , karena 

 .........................................................................................................................................  
b) Baik , karena 

 .........................................................................................................................................  
c) Tidak tahu  

38. Apakah anda memraktikkan pertanian terintegrasi? 
a) Tidak , karena 

 .........................................................................................................................................  
b) Ya , karena

 .........................................................................................................................................  
39. Apakah anda pernah mendengar/tahu tentang pertanian berkelanjutan? 

a) Tidak  
b) Ya  
c) Jika ya, dari mana anda mendapatkan informasi tersebut? 

a. Radio  
b. Medsos  
c. Petani lain  
d. PPL  

40. Apakah anda melakukan pencatatan usaha tani? 
a) Tidak, karena 

 .........................................................................................................................................  
b) Ya, misalnya 

 .........................................................................................................................................  
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